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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.  KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat peneliti sampaikan adalah: 

1. Besarnya nilai IRI berdasarkan usia  kendaraan survey HRV (usia kendaraan 1 

tahun) pada lokasi jalan Bundaran PU nilai IRI yang tertinggi 11,63 m/km dan 

yang terendah 2,32 m/km. Pada lokasi jalan Timor Raya – Pasir Panjang nilai IRI 

tertinggi 12,76 m/km dan terendah 3,24 m/km. Kendaraan survey Pickup (usia 

kendaraan 6 tahun) pada lokasi jalan Bundaran PU nilai IRI tertinggi 11,75 m/km 

dan terendah 3,15 m/km. Pada lokasi jalan Timor Raya – Pasir Panjang nilai IRI 

tertinggi 13,34 m/km dan terendah 3,70 m/km. 

2. Korelasi IRI dengan umur kendaraan survey HRV (usia kendaraan 1 tahun) 

memiliki koefisien korelasi lebih besar dari 0,56  ini menunjukan bahwa suspense 

kendaraan masih sangat baik. Sedangkan kendaraan jenis Pickup (usia 

kendaraan 6 tahun) memiliki koefisien korelasi minimal 0,32 ini menunjukan 

bahwa suspense kendaraan sudah tidak baik lagi. Hal ini menunjukkan bahwa  

kendaraan survei yang berbeda usia nilai determinasinya berbeda karena di 

pengaruhi oleh suspensi dari masing – masing kendaraan. Korelasi ini 

menunjukkan bahwa penggunaan dan pemanfaatan aplikasi smartphone 

Roadbump Pro dalam penentuan IRI  dengan kedua jenis kendaraan tersebut 

baik untuk di gunakan sebagai kendaraan survey. 

 

5.2. SARAN 

 Setelah melihat hasil analisis pada bab sebelumnya ada beberapa saran yang 

kiranya dapat menjadi bahan pertimbangan yaitu  

1. Faktor jenis kendaraan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pengukuran IRI. Hal yang perlu diperhatikan adalah setting vehicle/device factor 

dan pemilihan umur atau kondisi kendaraan survei. 

2. Untuk penelitian selanjutnya pengambilan data harus di tambah lebih dari 3 kali 

agar memperoleh nilai IRI yang lebih baik lagi. 
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